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This study examines the effect of capital structure (DER),
profitability (ROA), and firm size on firm value measured by Price
to Book Value (PBV) at PT Alamtri Resources Indonesia Tbk
during 2011-2024. Using a quantitative approach and secondary
financial data, the regression model satisfies classical
assumption tests. The results indicate that capital structure has a
negative and significant effect on firm value, while profitability has
a positive and significant effect. Firm size shows no significant
effect. Simultaneously, all independent variables significantly
influence firm value. The coefficient of determination (R?) of 0.812
indicates that 81.2% of firm value variation is explained by the
model.

Penelitian ini mengkaji pengaruh struktur modal (DER),
profitabilitas (ROA), dan ukuran perusahaan terhadap nilai
perusahaan yang diukur dengan Rasio Harga terhadap Nilai
Buku (PBV) pada PT Alamtri Resources Indonesia Tbk selama
tahun 2011-2024. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif
dan data keuangan sekunder, model regresi memenuhi uji
asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur
modal memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan, sedangkan profitabilitas memiliki pengaruh positif
dan signifikan. Ukuran perusahaan tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan. Secara simultan, semua variabel independen
secara signifikan mempengaruhi nilai perusahaan. Koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,812 menunjukkan bahwa 81,2%
variasi nilai perusahaan dijelaskan oleh model. ]
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A. PENDAHULUAN

Industri pertambangan di Indonesia memiliki peran strategis sebagai penyumbang
devisa negara dan penggerak pertumbuhan ekonomi nasional. Namun, sektor ini sangat
rentan terhadap fluktuasi harga komoditas global, kebijakan hilirisasi pemerintah, serta
perubahan permintaan energi dunia. Ketidakstabilan faktor eksternal tersebut berdampak
langsung pada kinerja keuangan perusahaan dan pada akhirnya memengaruhi persepsi
investor di pasar modal.

Secara teoritis, struktur modal, profitabilitas, dan ukuran perusahaan merupakan faktor
fundamental yang dapat memengaruhi nilai perusahaan. Namun, hasil penelitian terdahulu
pada sektor pertambangan menunjukkan temuan yang tidak konsisten, sehingga
menimbulkan research gap. Selain itu, penelitian yang berfokus pada satu perusahaan
dengan periode pengamatan jangka panjang masih relatif terbatas, khususnya pada
perusahaan batubara yang terdampak langsung kebijakan hilirisasi dan transisi energi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji secara
empiris pengaruh struktur modal, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap nilai
perusahaan pada PT Alamtri Resources Indonesia Tbk periode 2011-2024, sehingga
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur dan pertimbangan
bagi investor dalam pengambilan keputusanj1

B. KAJIAN LITERATUR

Kajian literatur dalam penelitian ini memaparkan teori-teori yang berkaitan dengan struktur
modal, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan nilai perusahaan berdasarkan referensi buku-
buku ilmiah serta temuan penelitian sebelumnya yang relevan. Struktur modal merupakan
perimbangan antara utang dan modal sendiri yang digunakan perusahaan untuk membiayai
operasionalnya.

Menurut Bahri (2018:61) “Struktur Modal (capital structure) adalah perbandingan antara
jumlah modal sendiri dengan modal pinjaman yang digunakan oleh perusahaan. Struktur
modal optimal menunjukkan struktur modal yang meninimumkan biaya modal sehingga nilai
perusahaan maksimum dan akhirnya memaksimumkan kemakmuran pemegang saham.”
Penelitian sebelumnya oleh Israel et al. (2018) menunjukkan bahwa struktur modal dapat
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, namun beberapa penelitian lain menemukan
pengaruh positif, sehingga diperlukan kajian lebih lanjut.

Profitabilitas menjadi indikator penting dalam menilai kemampuan perusahaan
menghasilkan laba. Menurut Kasmir (2016:196) “Profitabilitas adalah kemampuan suatu
perusahaan untuk memperoleh laba dalam periode tertentu dengan menggunakan aktiva atau
modal yang dimilikinya.” Penelitian terdahulu memberikan hasil yang bervariasi, dimana
sebagian menunjukkan profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan
(Affitri Naomi Anggraini, 2022), sementara penelitian lain melaporkan hasil tidak signifikan,
sehingga hubungan ini masih perlu dikaji lebih mendalam.

Ukuran perusahaan juga menjadi faktor yang dapat memengaruhi nilai perusahaan.
Menurut Jogiyanto (2017:305) “Ukuran perusahaan atau firm size sebagai rasio keuangan
adalah logaritma natural dari total aset perusahaan pada akhir tahun. Rasio ini digunakan
untuk mengukur skala atau ukuran perusahaan dalam konteks kuantitatif.” Sedangkan
menurut Sartono (2018:110) “Firm size sebagai rasio keuangan umumnya diukur dengan
menggunakan log total aset atau log total pendapatan untuk menghindari skala data yang
terlalu besar. Tujuannya adalah untuk menjadikan ukuran perusahaan sebagai data numerik
yang dapat dianalisis lebih lanjut.” Akan tetapi, temuan penelitian Winari Nida Fazli & Priyanto
(2025) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap
nilai perusahaan, terutama pada sektor yang memiliki karakteristik berbeda.

Nilai perusahaan merupakan persepsi pasar terhadap kinerja dan prospek perusahaan.
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Menurut Kasmir (2021:255), nilai perusahaan adalah harga yang bersedia dibayar investor
apabila perusahaan dijual. Price to Book Value (PBV) menjadi salah satu indikator untuk
mengukur persepsi investor terhadap nilai perusahaan berdasarkan nilai buku ekuitas.
Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan adanya pengaruh faktor keuangan seperti struktur
modal, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan, namun hasilnya tidak
selalu konsisten. Perbedaan ini dapat terjadi karena karakteristik perusahaan, sektor industri,
serta kondisi ekonomi yang berbeda.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya tersebut, hubungan antara struktur
modal, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan menjadi penting untuk
dianalisis lebih lanjut, sehingga penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1: DER berpengaruh terhadap PBV

H2: ROA berpengaruh terhadap PBV

H3: Firm Size berpengaruh terhadap PBV

H4: DER, ROA dan Firm Size berpengaruh terhadap PBV

C. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena berfokus pada pengukuran objektif
dan analisis statistik untuk menguji hubungan serta pengaruh antar variabel secara terukur.
Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan PT
Alamtri Resources Indonesia Tbk yang dipublikasikan melalui situs Bursa Efek Indonesia
(www.idx.co.id), www.investing.com, dan situs resmi perusahaan. Data tersebut mencakup
laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, serta informasi keuangan lain yang relevan untuk
menghitung variabel struktur modal (Debt to Equity Ratio), profitabilitas (Return on Assets),
ukuran perusahaan (Firm Size), dan nilai perusahaan (Price to Book Value) selama periode
2011-2024. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dengan cara
mengumpulkan laporan keuangan dan data rasio keuangan perusahaan, serta studi pustaka
melalui penelaahan buku, jurnal, dan penelitian terdahulu yang mendukung konsep dan dasar
teori terkait variabel penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan PT Alamtri Resources
Indonesia Tbk selama periode penelitian. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu metode pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang ditetapkan
peneliti. Adapun kriteria yang digunakan adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia serta memiliki laporan keuangan lengkap selama 14 tahun berturut-turut, sehingga
penelitian ini menggunakan PT Alamtri Resources Indonesia Tbk sebagai satu-satunya
sampel penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan studi pustaka. Teknik
dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dokumen laporan keuangan, data rasio
keuangan, serta informasi historis perusahaan. Sementara itu, studi pustaka dilakukan
dengan menelaah buku, jurnal, dan penelitian terdahulu yang relevan dengan variabel
penelitian, khususnya terkait struktur modal, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan nilai
perusahaan.

Variabel yang digunakan terdiri dari variabel independen yaitu Struktur Modal (DER),
Profitabilitas (ROA), dan Ukuran Perusahaan (Firm Size), serta variabel dependen yaitu Nilai
Perusahaan (PBV). Pengukuran masing-masing variabel didasarkan pada rumus keuangan
yang berlaku umum, yaitu: Debt to Equity Ratio sebagai perbandingan total liabilitas terhadap
total ekuitas; Return on Assets sebagai perbandingan laba bersih terhadap total aset; Firm
Size yang diproksikan menggunakan logaritma natural total aset; serta Price to Book Value
sebagai perbandingan harga pasar saham per lembar dengan nilai buku per lembar.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan bantuan perangkat
lunak IBM SPSS Statistics versi 27. Analisis dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu
analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan data penelitian, uji asumsi klasik yang
meliputi uji normalitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas untuk
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memastikan kelayakan model regresi. Setelah semua asumsi terpenuhi, analisis dilanjutkan
dengan regresi linear berganda untuk menguji pengaruh parsial maupun simultan antar
variabel. Selain itu juga dilakukan uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi (R?) untuk
mengetahui signifikansi dan kekuatan pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen dalam model penelitian.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan perangkat lunak
IBM Statistical Package for the Social Sciences Statistics versi 27.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Penelitian ini melibatkan satu variabel dependen, yaitu nilai perusahaan (Price To Book
Value), serta tiga variabel independen, yaitu Struktur Modal (Debt To Equity Ratio),
Profitabilitas (Return On Assets) dan Ukuran Perusahaan (Firm Size) yang dianalisis untuk
mengetahui sejauh mana hubungan antar variabel tersebut. Nilai minimum, maksimum, rata-
rata (mean), dan standar deviasi dari masing-masing variabel akan ditampilkan dalam tabel
berikut untuk menunjukkan distribusi atau penyebaran data penelitian.
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

I Minimum Maximum Mean Std. Deviation
DER 14 24.78 131.71 75.9471 28.23029
ROA 14 2 26 9.1 7.708
SIZE 14 15.54 16.19 157729 18760
FBV 14 4.91 2318 13.3753 4 55402
Walid M (listwise) 14

Sumber: Output SPSS Versi 27, 2025

Tabel 1. menyajikan output statistik deskriptif dari data penelitian selama 14 tahun, yakni
periode 2011 hingga 2024, dengan rincian sebagai berikut:
Debt to Equity Ratio (DER) memiliki rentang 24,78-131,71 dengan rata-rata 75,95,
menunjukkan fluktuasi leverage perusahaan. Return on Assets (ROA) berada pada kisaran
2-26 dengan rata-rata 9,21, yang mencerminkan variasi kemampuan menghasilkan laba.
Ukuran perusahaan (Firm Size) relatif stabil dengan nilai 15,54—16,19 dan rata-rata 15,77.
Price to Book Value (PBV) berada pada rentang 4,91-23,18 dengan rata-rata 13,38,
menunjukkan perubahan penilaian pasar terhadap perusahaan selama periode penelitian.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk untuk mengetahui apakah residual dari model regresi
terdistribusi secara normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan
dengan dua metode: plot plot P-P normal dan histogram residual standar.
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Histogram
Dependent Variable: PBV
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Sumber: Output SPSS Versi 27, 2025
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas.

Grafik Histogram diatas menunjukkan bahwa kurva tersebut berdistribusi Normal,
dikatakan berdistribusi Normal karena data berbentuk lonceng. Nilai Residual juga dapat
dilihat terdistribusi Normal

Dibawah ini adalah Plot Probabilitas normal Regression standardized residual untuk
uji normalitas:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: PBV
10

038

08

0.4

Expected Cum Prob

02

00 02 04 08 08 10

Observed Cum Prob
Sumber: Output SPSS Versi 27, 2025

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas P-Plot.

Grafik P-plot dapat dikatakan normal jika data tersebut terdistribusi mengikuti dan
menyebar di sekitar garis diagonal. Pada penelitian kali ini terdapat data yang menjauh dari
garis diagonal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa temuan penelitian memenuhi
asumsi normal.

b. Uji Multikoneritas
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Menurut Ghozali (2021:157) “Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah
dalam model regresi terdapat korelasi antar variabel.” Untuk mengetahui apakah ada
gejala multikolinearitas, nilai VIF dan tolerance dapat digunakan. Tidak ada gejala

multikolinearitas jika nilai VIF kurang dari 10 juga folerance
Multikolinearitas yang diuji dalam studi ialah sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Multikoneritas

Coefficients®

lebih dari

0,10.

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coeflicients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 88.432 102.255 865 407
DER 27 036 787 3.530 005 707 1.414
ROA 558 164 944 3.396 007 455 2198
SIZE -5.695 6.500 -.235 - 875 402 .488 2.047

a. Dependent Variable: PBY

Sumber: Output SPSS Versi 27, 2025

Hasil pengujian multikolinearitas dari nilai tolerance untuk variabel Debt To Equity
Ratio sebesar 0,707 Return On Assets sebesar 0,455 dan Size sebesar 0,488 dapat dilihat
dari tabel diatas artinya ketiga nilai variabel > 0,10. Sedangkan VIF variabel Debt To Equity
Ratio sebesar 1,414, Return On Assets sebesar 2,199 dan Size sebesar 2,047 artinya
ketiga nilai variabel tersebut nilai VIF < 10. Oleh karena itu, bahwa tidak menunjukan

tanda-tanda multikolinearitas dan studi ini dapat dilanjutkan.
Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2016:134) “uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance tersebut tetap, maka disebut homoskedastisitas, dan

jika berbeda disebut heteroskedastisitas.”
Hasil uji heterokedastisitas ditunjukan dibawah ini:

Scatterplot
Dependent Variable: PBV
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Sumber: Output SPSS Versi 27, 2025

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas.
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Seperti yang ditunjukan pada gambar diatas, hasil uji heterokedastisitas bahwa tidak
ada masalah heterokedastisitas, hasilnya tersebar secara acak dan tidak menghasilkan
pola tertentu.

. Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2018:134) “Autokorelasi adalah korelasi yang terjadi di antara
residual pada satu observasi dengan residual di observasi lainnya dalam data runtut waktu
(time series). Autokorelasi sering terjadi pada data time series karena biasanya data
tersebut saling berkaitan dengan waktu sebelumnya.” Hasil dari uji autokorelasi yang
dilakukan dengan Statistical Product and Services Solution versi 27 ditunjukan dibawah
ini:

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summarf'

Adjusted R Std. Error of Dwrbin-
Maodel R R Square Square the Estimate Watson
1 8067 649 543 3.07695 1.636

a. Predictors: (Constant), SIZE, DER, ROA
b. Dependent Variable: PBY

Sumber: Output SPSS Versi 27, 2025

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan sistematis
antar residual dalam model regresi, yang dapat mengganggu validitas hasil estimasi.
Berdasarkan output SPSS, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,636. Dengan jumlah
observasi (n = 14) dan jumlah variabel 672redictor672t (k = 3), maka berdasarkan tabel
kritis Durbin-Watson pada taraf signifikansi 5%, diketahui nilai dL = 0,7667 dan dU =
1,7788. Nilai DW sebesar 1,636 berada pada rentang antara dL dan dU (0,7667 < 1,636
< 1,7788), sehingga pengujian ini termasuk dalam daerah inkonklusif. Yang artinya tidak
dapat disimpulkan secara pasti apakah terdapat autokorelasi. Untuk memperkuat
pengujian, analisis dapat dilanjutkan menggunakan Run Test, yaitu metode 672redictor
non-parametrik yang digunakan untuk menguji keberacakan (randomness) dari data
residual Untuk mendukung hasil yang telah diperoleh, 672redict selanjutnya adalah
melakukan Uji Run Test sebagai bentuk penguatan analisis.

Tabel 4. Hasil Uji Run Test
Runs Test

nstandardiz
ed Residual

TestWValue?® -.28090
Cases = TestWValue 7
Cases == TestWValue 7
Total Cases 14
Mumber of Runs 5]
=z -. 835
Asymp. Sig. (2-tailed) 404

a. Median

Sumber: Output SPSS Versi 27, 2025
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Hasil Uji Run Test dilakukan untuk memastikan bahwa residual dari model regresi
bersifat acak dan tidak menunjukkan pola tertentu yang dapat mengindikasikan
autokorelasi. Berdasarkan output SPSS pada Tabel Runs Test, diperoleh nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,404, yang lebih besar dibandingkan batas signifikansi 0,05. Nilai ini
menunjukkan bahwa pola residual tidak terstruktur dan bersifat acak, sehingga tidak
terdapat indikasi autokorelasi dalam model. Dengan terpenuhinya asumsi keberacakan
residual tersebut, maka model regresi dapat dinyatakan memenuhi asumsi klasik terkait
tidak adanya autokorelasi dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

3. Analisis Regresi
a. Analisis Regresi Linear Berganda
Menurut Sugiyono (2016:192) “Analisis regresi linear berganda digunakan oleh
peneliti untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen

(kriterium), apabila dua atau lebih variabel 673redictor673t (673redictor) sebagai

faktor meningkat atau menurun nilainya.”

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeficients Collinearity Statistics
Model B St Error Beta 1 Sig Tolerance VIF
1 (Constant) 88.432 102.255 .B65 407
DER 127 036 787 3.530 005 qor 1.414
ROA 558 164 944 3.386 oa7 A55 2.199
SIZE -5.695 6.509 -235 -.875 402 488 2.047

a. Dependent Variable: PBY
Sumber: Output SPSS Versi 27, 2025

Persamaan regresi linear berganda dapat dibuat sebagai berikut:
Y=a+ biXqs+bXo+bsXs+e

Nilai Perusahaan (Price To Book Value) = 88.432+0.127(Debt To Equity Ratio)+0.058
(Return On Assets)+-5.695 (Firm Size)
Keterangan :
Y = Nilai Perusahaan (PBV)
a = Konstanta
b1, bs, bs = Besarnya setiap perubahan satuan variabel X mempengaruhi variabel Y yang
diwakili oleh koefisien regresi berganda.
X1 = Debt To Equity Ratio
X2= Return On Assets
X3 = Firm Size
Price To Book Value = 88,432 = 0,127 Debt To Equity Ratio = 0,558 Return On Assets +
(-5,695) Firm Size

Hasil regresi linear berganda menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 88,432,
namun tidak signifikan secara statistik (sig. 0,407), sehingga kontribusinya dalam model
tidak substansial. Variabel Debt to Equity Ratio memiliki koefisien 0,127, dengan nilai t
3,530 dan signifikansi 0,005, menandakan pengaruh positif dan signifikan terhadap Price
to Book Value (PBV). Variabel Return on Assets menunjukkan koefisien 0,558, nilai t
3,396, dan signifikansi 0,007, sehingga dapat disimpulkan bahwa ROA berpengaruh positif
dan signifikan serta menjadi variabel yang paling dominan dalam memengaruhi PBV.
Sementara itu, ukuran perusahaan (Firm Size) memiliki koefisien —5,695, dengan nilai t —
0,875 dan signifikansi 0,402, sehingga tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap



[Julr|nlal 1]

SEKURITAS  ISSN (online) : 2581-2777 & ISSN (print) : 2581-2696

(Saham, Ekonomi, Keuangan dan Investasi)

PBV. Temuan ini menegaskan bahwa nilai perusahaan lebih dipengaruhi oleh struktur
modal dan profitabilitas dibandingkan ukuran perusahaan.
4. Uji Hipotesis
a. Uji t (Uji Parsial)
Tabel 6. Hasil Uji t (Uji Parsial)

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefiicients Coefficients Collinearity Statistics
Model E Std. Error Eeta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 88.432 102.255 865 407
DER 127 036 Tar 3530 005 707 1.414
ROA 558 164 944 3.396 007 455 2199
SIZE -5.695 6.509 -.235 -.875 402 488 2.047

a. DependentVariable: PBY

Sumber: Output SPSS Versi 27, 2025

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio memiliki t hitung 3,530
dengan signifikansi 0,005, sehingga berpengaruh signifikan terhadap Price to Book Value
(PBV). Hal ini mengindikasikan bahwa pengelolaan struktur modal yang baik mampu
meningkatkan nilai perusahaan. Variabel Return on Assets juga terbukti signifikan dengan
t hitung 3,396 dan nilai signifikansi 0,007, menunjukkan bahwa profitabilitas yang tinggi
meningkatkan penilaian pasar terhadap perusahaan. Sementara itu, Firm Size memiliki t
hitung —0,875 dan signifikansi 0,402, sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap PBV.
Temuan ini menegaskan bahwa nilai perusahaan lebih dipengaruhi oleh leverage dan
profitabilitas dibandingkan dengan ukuran perusahaan.

b. Uji Simultan (Uji f)

Menurut Ghozali (2021:148) “Uji f memiliki tujuan untukk menguji kelayakan model
penelitian yaitu mengetahui atau menguji apakah persamaan model regresi dapat
digunakan untuk melihat pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen.”
Uji F digunakan untuk menilai apakah struktur modal, profitabilitas, dan ukuran
perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Pengujian
dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dan Ftabel pada taraf signifikansi
0,05. Jika Fhitung lebih besar dari Ftabel, maka hipotesis alternatif diterima yang
berarti ketiga variabel independen berpengaruh secara bersama-sama terhadap Price
to Book Value. Sebaliknya, jika Fhitung lebih kecil dari Ftabel, maka tidak terdapat
pengaruh simultan.

Tabel 7. Hasil Uji Simultan (Uji f)

ANOVA?
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 174.932 3 58.311 6.159 0128
Residual 94676 10 9.468
Total 269.608 13

a. Dependent Variable: PEY
b. Predictors: (Constant), SIZE, DER, ROA

Sumber: Output SPSS Versi 27, 2025
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Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 6,159 lebih besar dari Ftabel
3,708, dengan nilai signifikansi 0,012 (< 0,05). Hal ini menegaskan bahwa Debt to Equity
Ratio, Return on Assets, dan Firm Size secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Price to Book Value. Dengan demikian, model regresi dinyatakan layak untuk menjelaskan
hubungan ketiga variabel independen terhadap nilai perusahaan.

5. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk menilai sejauh mana variabel independen
mampu menjelaskan variabel dependen dalam model. Nilai R, R Square, dan Adjusted R
Square menggambarkan kekuatan hubungan serta proporsi variabilitas yang dapat
dijelaskan oleh variabel bebas. Sementara itu, nilai Durbin-Watson berfungsi untuk
mendeteksi ada tidaknya autokorelasi pada residual.

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model SummarfJ

Adjusted R Std. Error of Durbin-
WMaodel R R Sguare Square the Estimate Watson
1 B06* G449 543 3.07695 1.636

a. Predictors: (Constant), SIZE, DER, ROA
h. Dependent Variable: PBY

Sumber: Output SPSS Versi 27, 2025

Hasil Model Summary menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,543,
yang berarti Debt to Equity Ratio, Return on Assets, dan Firm Size mampu menjelaskan
54,3% variasi Price to Book Value, sementara sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model.
Nilai R sebesar 0,806 mengindikasikan hubungan yang kuat antara variabel independen
dan PBV. Standard Error sebesar 3,07695 masih berada pada tingkat yang baik, dan nilai
Durbin-Watson 1,636 menunjukkan tidak adanya autokorelasi yang mengganggu. Dengan
demikian, model regresi dapat dinyatakan cukup layak untuk menjelaskan pengaruh ketiga
variabel tersebut terhadap nilai perusahaan.

E. SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai perusahaan pada PT Alamtri Resources
Indonesia Tbk lebih banyak dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan mengelola struktur
modal dan menghasilkan laba. Debt to Equity Ratio serta Return on Assets terbukti
berperan penting dalam meningkatkan persepsi pasar terhadap nilai perusahaan,
sedangkan ukuran perusahaan tidak memberikan pengaruh berarti. Temuan ini
menegaskan bahwa efektivitas pengelolaan keuangan lebih menentukan nilai perusahaan
dibandingkan skala aset yang dimiliki.

Secara teoritis, hasil penelitian memperkuat pemahaman bahwa struktur modal dan
profitabilitas merupakan faktor utama pembentuk nilai perusahaan. Secara praktis,
perusahaan disarankan untuk mengoptimalkan pengelolaan utang dan peningkatan
kemampuan menghasilkan laba. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel
eksternal agar analisis nilai perusahaan menjadi lebih komprehensif.
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